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ABSTRAK: Peristiwa pandemic COVID-19 yang terjadi di awal tahun 2020 yang menyebabkan harga
saham di Bursa Efek Indonesia mengalami penurunan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
apakah ada perbedaan faktor-faktor fundamental sebelum dan saat terjadinya pandemiCOVID-19
pada perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan sumber data sekunder. Data penelitian diolah menggunakan analisis laporan
keuangan dan alat statistik uji beda yaitu paired sample t-test dan wilcoxon signed rank test
menggunakan SPSS versi 16. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang
signifikan terhadap faktor-faktor fundamental sebelum dan saat terjadinya pandemiCOVID-19 pada
perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Kata kunci: Analisis fundmental, faktor-faktor fundamental , pandemic COVID-19

ABSTRACT: The COVID-19 pandemic that occurred in early 2020 caused share prices on the
Indonesia Stock Exchange to decline. This study aims to analyze whether there are differences in
fundamental factors before and during the COVID-19 pandemic in automotive companies listed on the
Indonesia Stock Exchange. This research uses quantitative methods with secondary data sources. The
research data was processed using financial statement analysis and different statistical tools, namely
the paired sample t-test and Wilcoxon signed rank test using SPSS version 16. The results showed
that there were no significant differences in fundamental factors before and during the COVID- 19
pandemic. in automotive companies listed on the Indonesia Stock Exchange.

Keywords: Fundamental analysis, fundamental factors, the COVID-19 pandemic
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PENDAHULUAN

Pandemi COVID-19 merupakan virus corona baru yang muncul pertama kali di kota
Wuhan, Cina. Virus ini menyerang sistem kekebalan tubuh manusia yang menyebabkan
penderita mengalami kesulitan bernafas atau gangguan pernafasan bahkan bisa
mengakibatkan kematian bagi penderita yang memiliki penyakit serius lainnya.Peristiwa
pandemi COVID-19 yang di umumkan pada Maret 2020 di Indonesia ini tidak hanya
memberikan ancaman kesehatan saja, namun memberikan dampak terhadap
pertumbuhan perekonomian disuatu negara, terutama pada pasar modal. Hal tersebut
dibuktikan dengan turunnya Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) di Indonesia pada
bulan Maret 2020 lalu.

Indeks Harga Saham merupakan salah satu indeks pasar saham yang digunakan di
Bursa Efek Indonesia (BEI). Indeks ini mencakup pergerakan harga seluruh saham biasa
dan saham preferen yang tercatat di BEl.Jika IHSG menurun maka hal ini membuktikaan
bahwa saham-saham perusahaan yang telah terdaftar di BElI mengalami penurunan
termasuk perusahaan yang bergerak dibidang Otomotif karena peristiwa pandemi COVID-
19.

Menurut (Takarini dan Hendrarini : 2011) harga saham merupakan salah satu indikator
suatu perusahaan dalam mencapai keberhasilan (Dauhan, 2017). Hal ini menjelaskan
bahwa keberhasilan suatu perusahaan dalam mengelola usaha dapat dilihat dari harga
sahamnya. Informasi harga saham dapat membantu seorang investor menentukan pilihan
dalam melakukan investasi, terutama investasi pada saham perusahaan yang memiliki
kinerja yang baik untuk meningkatkan keuntungan dimasa mendatang.

Untuk dapat menilai suatu harga saham perusahaan diperlukan alat analisis. Analisis
yang sering digunakan untuk menilai harga saham adalah analisis fundamental. Analisis
fundamental adalah metode penelitian yang dilakukan berdasarkan faktor-faktor
fundamental ekonomi suatu perusahaan termasuk sisi kinerja keuangan dan sisi bisnis
perusahaan. Rasio keuangan yang dihasilkan dari laporan keuangan merupakan faktor-
faktor fundamental yang digunakan untuk analisis fundamental.

Analisis fundamental terbagi menjadi tiga yaitu analisis ekonomi, analisis industri dan
analisis perusahaan. Dalam penelitian ini akan dilakukan analisis fundamental berupa
analisis perusahaan dengan menggunakan Return on Equity (ROE), Earning Per Share
(EPS) dan Price Earning Ratio (PER)sebagai alat ukur, karena ketiga jenis rasio tersebut
mampu menunjukkan kemampuan perusahaan dalam mengelola modal investasi dan
menghasilkan laba dari investasi yang berguna dalam pengambilan keputusan bagi
investor untuk melakukan investasi. Peneliti memilih perusahaan otomotif sebagai objek
penelitian adalah karena perusahaan yang bergerak di bidang otomotif turut terkena
dampak yang diakibatkan oleh pandemi COVID-19.

Berdasarkan latarbelakang tersebut, maka rumusan masalah yang diidentifikasi oleh
peneliti adalah apakah terdapat perbedaan faktor-faktor fundamental sebelum dan saat
terjadinya pandemi COVID-19 pada perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia?. Faktor-faktor fundamental perusahaan dapat diukur dengan beberapa aspek
meliputi Return On Equity, Earning Per Share, dan Price Earning Ratio. Maka dirumuskan
hipotesis dari penelitian adalah sebagai berikut :

H. : Terdapat perbedaan signifikan sebelum dan saat terjadinya pandemi COVID-19 pada

Return On Equity di perusahaan otomotif yang terdaftar di BEI.

H.: Terdapat perbedaan signifikan sebelum dan saat terjadinya pandemi COVID-19 pada

Earning Per Share di perusahaan otomotif yang terdaftar di BEI
Hs: Terdapat perbedaan signifikan sebelum dan saat terjadinya pandemi COVID-19 pada
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Price Earning Ratio di perusahaan otomotif yang terdaftar di BEI
METODA

Dalam penelitian ini variabel independen yang digunakan adalah Return On Equiry (ROE)
(X1), Earning Per Share (EPS) (X2), dan Price Earning Ratio (PER) (X3), sedangkan
variabel dependen yang digunakan adalah COVID-19 (Y). Lingkup penelitian berfokus pada
analisis faktor-faktor fundamental perusahaan otomotif yang terdaftar di BEl. Sumber data
adalah data sekunder berupa laporan keuangan triwulan 1 dan triwulan 2 tahun 2020 yang
di dapat dari situs resmi Bursa Efek Indonesia. Populasi dalam penelitian ini adalah 15
perusahaan otomotif yang terdaftar di BEI dengan teknik penarikan sampel berdasarkan
kreteria tertentu, sehingga diperoleh 14 sampel penelitian. Teknik analisis data
menggunakan analisis rasio keuangan dan uji statistik uji beda yaitu paired sampel t-test

dan wilcoxon signed rank test.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analisis Rasio Keuangan

Tabel.1
Hasil Perhitungan Return On Equity (ROE), Earning Per Share (EPS), dan Price Earning
Ratio (PER)
No. | Kode ROE EPS PER

Sebelum Saat Sebelum Saat Sebelum Saat
1 ASII 0,04 0,09 2,81 6,49 1.388 740
2 AUTO 0,01 -0,03 0,23 -0,70 3.408 3.843
3 | MPMX 0,01 -0,01 0,03 -0,03 13.980 14.831
4 IMAS -0,02 -0,05 -0,27 -0,58 0 0
5 GJLT -0,07 -0,02 -0,23 -0,08 0 0
6 MASA 0,01 -0,01 0,01 -0,02 48.844 0
7 | GDYR 0,06 -0,10 0,04 -0,06 36.539 0
8 INDS 0,02 0,01 0,07 0,04 20.087 49.343
9 LPIN 0,02 0,02 0,57 0,60 317 398
10 | BRAM 0,00 0,00 0,00 0,00| 1.087.322 | 6.379.164
11 | BOLT 0,02 -0,02 0,05 -0,04 15.861 0
12 | CARS 0,01 -0,04 0,15 -0,38 337 0
13 | PRAS -0,01 0,03 -0,11 0,20 0 723
14 | SMSM 0,06 0,10 0,92 1,56 1.252 673

Sumber :data sekunder yang diolah
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Berdasarkan hasil perhitungan dari 14 sampel penelitian, tabel.1 menunjukkan hasil
bahwa pada nilai ROE terdapat 4 sampel yang mengalami kenaikan saat terjadi pandemi
COVID-19 yaitu ASIl, GJLT, PRAS dan SMSM. Sedangkan terdapat 8 sampel yang
mengalami penurunan saat terjadinya pandemi COVID-19 yaitu AUTO, MPMX, IMAS,
MASA,GDYR, INDS, BOLT dan CARS. Terdapat 2 sampel yang menunjukkan tidak
terdapat perubahan sebelum dan saat terjadinya pandemi COVID-19 yaitu LPIN dan
BRAM. Hal ini berarti menyatakan bahwa lebih banyak sampel yang mengalami penurunan
nilai ROE saat terjadinya pandemi COVID-19 daripada mengalami kenaikan atau tidak
terjadi perubahan saat terjadi pandemi COVID-19.

Tabel.1 juga menunjukkan bahwa terdapat 5 sampel dari nilai EPS yang mengalami
kenaikan pada saat terjadinya pandemi COVID-19 yaitu ASIl, GJLT, LPIN, PRAS dan
SMSM. Sedangkan terdapat 8 sampel yang mengalami penurunan nilai EPS saat terjadinya
pandemi COVID-19 yaitu pada AUTO, MPMX, IMAS, MASA,GDYR, INDS, BOLT dan
CARS. Terdapat 1 sampel yang menunjukkan tidak terdapat perubahan sebelum dan saat
terjadinya pandemi COVID-19 yaitu BRAM. Hal ini juga menyatakan bahwa lebih banyak
sampel yang mengalami penurunan nilai EPS saat terjadinya pandemi COVID-19 daripada
mengalami kenaikan atau tidak terjadi perubahan saat terjadi pandemi COVID-19.

Tabel.1 juga menunjukkan bahwa terdapat 7 sampel nilai PER yang mengalami
kenaikan pada saat terjadinya pandemi COVID-19 yaitu pada AUTO, MPMX, IMAS, INDS,
LPIN, BRAM dan PRAS. Sedangkan terdapat 7 sampel nilai PER yang mengalami
penurunan saat terjadinya pandemi COVID-19 yaitu pada ASIl, GJTL, MASA,GDYR,
BOLT, CARS dan SMSM. Hal ini juga menyatakan bahwa lebih banyak sampel yang
mengalami penurunan nilai EPS saat terjadinya pandemi COVID-19 daripada mengalami
kenaikan saat terjadi pandemi COVID-19 dan tidak ada sampel yang tidak mengalami
perubahan nilai PER saat terjadi pandemi COVID-19.

2. Uji Normalitas

Tabel. 2
Uji Normalitas Return On Equity (ROE)
Shapiro-Wilk
Keterangan :
Sig.
ROE-SEBELUM 0,16
ROE-SAAT 0,55

Sumber : data sekunder diolah

Tabel.2 hasil uji normalitas menunjukkan nilai signifikansi ROE-sebelum terjadinya
pandemi COVID-19 sebesar 0,16 dan nilai signifikansi ROE-saat terjadinya pandemi
COVID-19 sebesar 0,55 yang berarti nilai signifikansi > 0,05. Nilai tersebut menunjukkan
bahwa hasil test distribusi data adalah normal.
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Tabel.3
Uji Normalitas Earning Per Share (EPS)
Shapiro-Wilk
Keterangan -
Sig.
ROE-SEBELUM 0,00
ROE-SAAT 0,00

Sumber : data sekunder diolah

Tabel.3 hasil uji normalitas menunjukkan nilai signifikansi EPS-sebelum sebesar 0,00
dan nilai signifikansi EPS-sesaat sebesar 0,00 yang berarti nilai signifikansi < 0,05. Nilai
tersebut menunjukkan bahwa hasil test distribusi data adalah tidak normal.

Tabel .4
Uji Normalitas Price Earning Ratio (PER)
Shapiro-Wilk
Keterangan :
Sig.
ROE-SEBELUM 0,00
ROE-SAAT 0,00

Sumber : data sekunder diolah

Tabel.4 hasil uji normalitas menunjukkan nilai signifikansi PER-sebelum sebesar 0,00
dan nilai signifikansi PER-sesaat sebesar 0,00 yang berarti nilai signifikansi < 0,05. Nilai
tersebut menunjukkan bahwa hasil test distribusi data adalah tidak normal.

3. Uiji Statistik Deskriptif
Tabel .5
Statistik Deskriptif Return On Equity (ROE)
Paired Samples Statistics

Keterangan Mean Std. Deviation
Pair1 ROE-SEBELUM 0,010 0,032
ROE-SAAT 0,004 0,049

Sumber : data sekunder diolah

Hasil perhitungan statistik deskriptif dari Return On Equity (ROE) sebelum terjadinya
pandemi COVID-19 dan saat terjadinya pandemi COVID-19, dapat dibaca pada tabel.5.
Nilai rata-rata ROE sebelum pandemi COVID-19 adalah sebesar 0,010 dan nilai rata-rata
ROE saat pandemi COVID-19 adalah sebesar 0,004. Data yang diambil adalah data
laporan keuangan triwulan 1 dan triwulan 2 tahun 2020. Apabila dilihat dari nilai rata-rata
tabel.5 dapat disimpulkan bahwa terjadi penurunan pada ROE saat terjadinya pandemi
covid-19. Nilai standar deviasi pada ROE-sebelum terjadinya pandemi COVID-19 adala
sebesar 0,032 yang berarti terdapat penyimpangan rata-rata pada nilai ROE sebesar 0,032.
Setelah terjadinya pandemi COVID-19 nilai standar deviasi pada ROE adalah sebesar
0,049. Hal tersebut menjelaskan bahwa terjadi kenaikan pada nilai penyimpangan rata-rata
sebesar 0,017 atau 1,7%.
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Tabel.6
Statistik Deskriptif Earning Per Share (EPS)
Descriptive Statistics

Keterangan st.

g Mean | Deviation | Minimum | Maximum
EPS-SEBELUM 0,30 0,78 -0,27, 2,81
EPS-SAAT 0,50 1,81 -0,70] 6,49

Sumber : data sekunder diolah

Hasil perhitungan statistik deskriptif dari Earning Per Share (EPS) sebelum terjadinya
pandemi COVID-19 dan saat terjadinya pandemi COVID-19, dapat dibaca pada tabel.6.
Nilai rata-rata EPS sebelum pandemi COVID-19 adalah sebesar 0,30 dan nilai rata-rata
EPS saat pandemi COVID-19 adalah sebesar 0,50. Apabila dilihat dari nilai rata-rata tabel.6
dapat disimpulkan bahwa terjadi kenaikan pada EPS saat terjadinya pandemi covid-19
sebesar 0,20. Nilai standar deviasi pada EPS sebelum terjadinya pandemi COVID-19 adala
sebesar 0,78 yang berarti terdapat penyimpangan rata-rata pada nilai EPS sebesar 0,78.
Setelah terjadinya pandemi COVID-19 nilai standar deviasi pada EPS adalah sebesar 1,81.
Hal tersebut menjelaskan bahwa terjadi kenaikan pada nilai penyimpangan rata-rata
sebesar 1,03. Nilai terendah EPS sebelum dan saat terjadinya pandemi COVID-19 adalah
-0,27 dan -0,70 yaitu pada perusahaan PT. Indomobil Sukses International Tbk. dan PT.
Astra Otoparts Tbk. Sedangkan nilai tertinggi EPS sebelum dan saat terjadinya pandemi
COVID-19 adalah 2,81 dan 6,49 yaitu pada perusahaan PT. Astra International Tbk.

Tabel.7
Statistik Deskriptif Price Earning Ratio (PER)
Descriptive Statistics

Keterangan Mean | Std. Deviation | Minimum Maximum
PER-SEBELUM 8,78 288.084.97 0 1.087.322
PER-SESAAT 461| 1.703.504.53 0 6.379.164

Sumber : data sekunder diolah

Hasil perhitungan statistik deskriptif dari Price Earning Ratio (PER) sebelum terjadinya
pandemi COVID-19 dan saat terjadinya pandemi COVID-19 dapat dibaca pada tabel.7.
Nilai rata-rata PER sebelum pandemi COVID-19 adalah sebesar 8,78 dan nilai rata-rata
PER saat pandemi COVID-19 adalah sebesar 4,61. Data yang diambil adalah data laporan
keuangan triwulan 1 dan triwulan 2 tahun 2020. Apabila dilihat dari nilai rata-rata tabel.7
dapat disimpulkan bahwa terjadi penurunan pada PER saat terjadinya pandemi covid-19
sebesar 4,17. Standar deviasi sebelum terjadinya pandemi COVID-19 adalah 288.084,97
yang berarti terdapat penyimpangan rata-rata sebesar 288.084,97. Namun ketika saat
terjadinya pandemi COVID-19, nilai standar deviasi menjadi 1.703.504,53, yang berarti
mengalami kenaikan drastis sebesar 1.415.419,56. Nilai terendah PER sebelum dan saat
terjadinya pandemi COVID-19 adalah sebesar 0 yaitu pada perusahaan PT. Indomobil
Sukses International Tbk, PT. Gajah Tunggal Tbk, PT. Multistrada Arah Sarana Tbk, PT.
Goodyear Indonesia Tbk, PT.Garuda Metalindo Tbk, PT. Bintraco Dharma Tbk. dan PT.
Prima Aloysteel Universal Tbk. Sedangkan nilai tertinggi PER sebelum dan saat terjadinya
pandemi COVID-19 adalah 1.087.322 dan 6.379.164 yaitu pada perusahaan
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PT.Indokordsa Tbk.
4. Uji Hipotesis

Tabel.8
Paired Sample t-Test ROE
Keterangan T Sig. (2-tailed)
Pair1 ROE-SEBELUM -
ROE-SAAT 1,059 0,31

Sumber : data sekunder diolah

Tabel.8 menunjukkan hasil olah data Paired Sample t-Test ROE yang dioperasikan
dengan SPSS versi 16. Pada tabel tersebut menunjukkan hasil nilai signifikansi 0,31. Hasil
signifikansi tersebut > 0,05. Nilai tersebut menunjukkan bahwa H; ditolak, yang artinya tidak
terdapat perbedaan signifikan sebelum dan saat terjadinya pandemi COVID-19 pada nilai
Return On Equity (ROE). Pada tabel tersebut juga menunjukkan nilai t tabel lebih kecil dari
t hitung yaitu 1,059 < 2,160 yang artinya tidak terdapat perbedaan signifikan sebelum dan
saat terjadinya pandemi COVID-19 pada nilai Return On Equity (ROE).

Tabel .9

Rank Test EPS

Mean Sum of
Keterangan N Rank Ranks
EPS-SAAT - EPS-  Negative Ranks 8 6,19 49,5(
SEBELUM Positive Ranks 5t 8,30 41,50
Ties 19
Total 14

a. EPS-SAAT < EPS-SEBELUM
b. EPS-SAAT > EPS-SEBELUM
c. EPS-SAAT = EPS-SEBELUM
Sumber : data sekunder diolah

Hasil dari uji ini menunjukkan bahwa 8 sampel penelitian mengalami selisih negatif
dengan nilai penurunan rata-rata rank 6,19 dari total nilai penurunan rata-rata rank 49,50.
Hasil tersebut juga menunjukkan bahwa 5 sampel penelitian mengalami selisih positif
dengan nilai peningkatan rata-rata rank 8,30 dari total nilai peningkatan rata-rata rank
41,50. Terdapat 1 sampel yang menunjukkan tidak adanya perbedaan pada nilai EPS
selama rentang waktu penelitian.

SEMAE (Seminar Nasional Management Accounting and Economics) Vol 1, ISSN: 2828-0806



SEMINAR NASIONAL HASIL RISET DAN PENGABDIAN MASYARAKAT: “MANAJEMEN,
AKUNTANSI DAN EKONOMI” (SEMAE) 2022
TEMA: SUSTAINABILITY GREEN ECONOMY

Tabel.10
Rank Test PER
Sum of
Keterangan N | Mean Rank| Ranks
PER-SAAT - PER- Negative Ranks 69 6,67 40,00
SEBELUM Positive Ranks 6" 6,33 38,00
Ties 24
Total 14

a. PER-SAAT < PER-SEBELUM
b. PER-SAAT > PER-SEBELUM
c. PER-SAAT = PER-SEBELUM
Sumber : data sekunder diolah

Hasil dari uji ini menunjukkan bahwa 6 sampel penelitian mengalami selisih negatif
dengan nilai penurunan rata-rata rank 6,67 dari total nilai penurunan rata-rata rank 40,00.
Hasil tersebut juga menunjukkan bahwa 6 sampel penelitian mengalami selisih positif
dengan nilai peningkatan rata-rata rank 6,63 dari total nilai peningkatan rata-rata rank
38,00, dan terdapat 2 sampel yang menunjukkan tidak adanya perbedaan pada nilai ROE
selama rentang waktu penelitian.

Tabel.11
Test Statistics EPS

EPS-SAAT -
EPS-SEBELUM

Z -0,28¢
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,7¢
a. Based on positive ranks.

b. Wilcoxon Signed Rank Testt
Sumber: data sekunder diolah

Keterangan

Hasil uji tes statistik Wilcoxon Signed Rank Test berikut ini menunjukkan nilai
signifikansi data. Nilai signifikansi pada EPS adalah sebesar 0,78 yang berarti nilai tersebut
> dari 0,05. Artinya tidak terdapat perbedaan signifikan pada EPS sebelum dan saat
terjadinya pandemi COVID-19. Hal tersebut menyatakan bahwa H- ditolak.

Tabel.12
Test Statistics PER

PER-SAAT -
PER-SEBELUM

Z -0,08;
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,94
a. Based on positive ranks.

b. Wilcoxon Signed Rank Testt
Sumber: data sekunder diolah

Keterangan

SEMAE (Seminar Nasional Management Accounting and Economics) Vol 1, ISSN: 2828-0806



SEMINAR NASIONAL HASIL RISET DAN PENGABDIAN MASYARAKAT: “MANAJEMEN, AKUNTANSI DAN
EKONOMI” (SEMAE) 2022
TEMA: SUSTAINABILITY GREEN ECONOMY

Uji hipotesis berikutnya menunjukkan nilai signifikansi pada PER adalah sebesar 0,94 yang berarti nilai
tersebut > dari 0,05. Artinya tidak terdapat perbedaan signifikan pada EPS sebelum dan saat terjadinya
pandemi COVID-19. Hal tersebut menyatakan bahwa Hs ditolak.

SIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini memilki kesimpulan bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan terhadap analisis faktor-
faktor fundamental sebelum dan saat terjadinya pandemi COVID-19 pada perusahaan otomotif yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Hal ini ditunjukkan dengan hasil signifikansi dari faktor-faktor
fundamental perusahaan yaitu ROE dengan nilai signifikansi sebesar 0,31, nilai signifikansi EPS sebesar
0,78 dan nilai signifikansi PER sebesar 0,94. Dari ketiga faktor-faktor fundamental perusahaan tersebut
menunjukkan nilai signifikansi > 0,05, yang artinya menolak hipotesis yang di ajukan oleh peneliti, yaitu
tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada analisis faktor-faktor fundamental sebelum dan saat
terjadinya pandemi COVID-19. Meskipun tidak terdapat perbedaan yang signifikan terhadap faktor-faktor
fundamental sebelum dan saat terjadinya pandemi COVID-19, namun tetap menyebabkan lebih banyak
penurunan nilai faktor-faktor fundamental perusahaan yaitu ROE, EPS, dan PER daripada kenaikan pada
perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

Respon masyarakat yang lebih memilih menunda konsumsi atau pembelian otomotif membuat
penurunan pendapatan bagi perusahaan otomotif. Selain itu minimnya pasokan suku cadang yang diimpor
dari luar negeri khususnya Cina akan membuat harga suku cadang melonjak dan mengakibatkan tingginya
biaya produksi dan ditambah turunnya penjualan akan menyebabkan kerugian bagi perusahaan otomotif.
Hal ini menyebabkan kinerja perusahaan otomotif terganggu, sehingga nilai faktor-faktor fundamental
tampak mengalami penurunan. Respon investor yang khawatir karena penurunan tren penjualan juga
menyebabkan beberapa investor lebih memilih menarik investasi sahamnya dari perusahaan otomotif.

SARAN

Saran dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan menggukan variabel penelitian dan objek penelitian yang lebih
banyak dan lebih luas daripada penelitian ini.

2. Untuk para investor diharapkan untuk lebih selektif dalam memilih perusahaan yang akan dipilih untuk
melakukan investasi.

3. Untuk perusahaan otomotif diharapkan terus berusaha meningkatkan kinerja perusahaan dan lebih
inovatif di era pandemi COVID-19 ini.
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